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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman
tersebut. Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian

mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap
sebagai jati diri. Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty,
1924).

Khazanah arsip mengenai Kabupaten Manggarai Barat banyak tersimpan
di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat,
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kabupaten Manggarai Barat.
Dalam rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan
kembali kepada masyarakat Kabupaten Manggarai Barat melalui program
ANRI yang disebut dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya
merupakan upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang
terekam dalam Citra Kabupaten Manggarai Barat Dalam Arsip. Program Citra
Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
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terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di lingkungannya, memupuk
kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman,
membangun solidaritas, memupuk rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan
bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra Daerah ini diterbitkan dengan dukungan data yang terkandung
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa
depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang
kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat
dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kabupaten
Manggarai Barat ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan halaman
menjadikan buku Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari data
kearsipan mengenai Kabupaten Manggarai Barat yang tersimpan di ANRI
Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong
berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah Kabupaten
Manggarai Barat khususnya di bidang kearsipan.

Jakarta, 15 Mei 2018

ala,

b

Dr. Mustari Il.‘awan, MPA
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PENDAHULUAN

abupaten Manggarai Barat merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten
K Manggarai berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2003, sehingga sejarah

kabupaten ini tidak dapat dipisahkan dari sejarah Kabupaten Manggarai.
Kabupaten Manggarai Barat terletak di wilayah bagian barat Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Wilayahnya meliputi daratan pulau Flores bagian Barat dan beberapa pulau kecil
di sekitarnya, antara lain Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau Seraya Besar, Pulau Seraya
Kecil, Pulau Bidadari dan Pulau Longos. Luas wilayah kabupaten Manggarai Barat kurang
lebih 9.450 km? yang terdiri dari wilayah daratan seluas 2.947,50 km? dan wilayah lautan

7.052,97 km?2.

Usulan mengenai pemekaran sudah dimulai sejak tahun 1950-an. Kemudian pada tahun
1963 keinginan untuk memekarkan Kabupaten Manggarai dengan membentuk kabupaten
Manggarai Barat mulai secara formal diperjuangkan dan pada akhirnya melalui sidang
paripurna DPR RI tanggal 27 Januari 2003, secara resmi disahkan Undang-Undang no.8
Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Manggarai Barat. Kabupaten Manggarai
Barat pada awalnya terdiri dari 7 kecamatan yaitu Kecamatan Komodo, Kecamatan Sano
Nggoang, Kecamatan Boleng, Kecamatan Lembor, Kecamatan Welak, Kecamatan Kuwus,
Kecamatan Macang Pacar, dan pada tahun 2011 menjadi 10 kecamatan dengan penambahan

kecamatan Lembor Selatan, Kecamatan Mbeliling dan Kecamatan Ndoso.

Kecamatan Komodo merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Manggarai Barat
yang memiliki peranan penting sebagai sebuah kawasan pelestarian hewan langka yaitu
Komodo yang terdapat di Pulau Komodo dan beberapa lainnya. Pulau Komodo merupakan
habitat asli hewan komodo dan telah ditetapkan sebagai Taman Nasional Komodo yang
dikelola oleh pemerintah. Secara Administrasi pulau Komodo termasuk dalam wilayah
kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Di Pulau
Komodo hewan ini dapat berkembang biak dengan baik begitu juga di beberapa pulau lain
seperti Pulau Rinca dan Gili Motang, hingga tahun 2009 komodo (Varanus komodoensis)
berjumlah sekitar 2.000 ekor. Pada tahun 1986 Pulau Komodo ditetapkan sebagai situs
warisan dunia oleh UNESCO karena hewan komodo hanya dapat ditemui di kawasan
ini. Selain itu pulau ini juga menerima penghargaam New Seven Wonders of Nature pada
tahun 2009.

Kabupaten Manggarai Barat berbatasan secara langsung dengan provinsi NTB yang
dipisahkan oleh selat Sape. Kondisi topografi Kabupaten Manggarai Barat bervariasi
berdasarkan bentuk relief kemiringan lereng dan ketinggian dari permukaan laut, namun
secara umum wilayah Kabupaten Manggarai Barat memiliki topografi berbukit-bukit
hingga pegunungan. Kabupaten Manggarai Barat memiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut: bagian utara berbatasan dengan laut Flores, bagian selatan dengan Laut Sawu,

bagian barat dengan Selat Sape dan bagian timur dengan kabupaten Manggarai.
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A. Sejarah Masa Kerajaan

Penulisan resmi mengenai sejarah Bima menyebutkan bahwa tanah Manggarai yang
berada di Pulau Flores adalah sebagai hadiah dari sultan Goa kepada Kesultanan Bima
pada tahun 1658 M. Setelah perjanjian dengan Belanda pada tahun 1660, Manggarai
berada di bawah pemerintahan Bima. Pada abad ke-17 Goa menuntut seluruh daerah
Flores maupun Bima sebagai daerah kekuasaanya. Persaingan antara Bima dan Goa untuk
mendapatkan kekuasaan atas Manggarai berlangsung hingga abad ke-19. Kerajaan-
kerajaan yang ada di Nusa Tenggara Timur termasuk kerajaan yang ada di Flores pada
masa sesudah tahun 1900 pada umumnya telah berubah status menjadi swapraja. Pada
waktu itu kerajaan-kerajaan tersebut telah kehilangan kedaulatannya sehingga nasibnya
seluruhnya ditentukan oleh pemerintah Kolonial Belanda. Pada tahun 1929, Manggarai
dipisahkan dari daerah Bima dan menjadi bagian dari Flores.

B. Sejarah Masa Hindia Belanda

Pada masa kolonial wilayah di sebelah timur Pulau Bali disebut sebagai Kleine Soenda-
Eilanden (Kepulauan Sunda Kecil) . Kepulauan Sunda Kecil meliputi Bali, Lombok,
Sumbawa, Sumba, Flores, Timor serta berbagai pulau kecil di sekitarnya, yang secara
keseluruhan luasnya kurang lebih 73.614 km?. Flores merupakan sebuah afdeling dari
Keresidenan Timor dan sekitarnya. Afdeling Flores terdiri dari beberapa onderafdeling,
salah satunya adalah onderafdeling Manggarai. Wilayah Manggarai berada pada bagian
barat dari Pulau Flores dengan dikelilingi oleh banyak pulau-pulau kecil. Pada umumnya
berupa daerah tandus berbukit dengan ketinggian yang bervariasi antara 500 sampai
1300 m di atas permukaan laut. Onderalfdeling Manggarai terbagi dalam 38 daloeschappen
(gemeenten) dan Poenggawaschap Badjo.

Sebelum tahun 1922 daerah ini terdiri dari 2 onderafdeling yaitu Manggarai Barat
Laut dengan Reo sebagai ibukotanya terletak di pantai utara dan Manggarai Utara
Tengah dengan Roeteng sebagai ibukotanya. Dan Kemudian sekarang dalam beberapa
tahun wilayah onderafdeling ini terbagi dalam 3 (tiga) distrik dengan Roeteng, Reo
dan Laboehanbadjo sebagai ibukota. Dalam perkembangan selanjutnya daerah Nusa
Tenggara Timur merupakan wilayah hukum Keresidenan Flores yang berpusat di kupang,
Keresidenan tersebut meliputi 3 (tiga) , 15 (lima belas) onderafdeling dan 48 swapraja.
Perubahan-perubahan tersebut tentu saja dibuat tanpa mempertimbangkan kedaulatan
raja-raja yang bersangkutan, apalagi berkonsultasi dengan merela. Raja-raja yang tidak

setuju ditangkap dan dibuang.

C. Sejarah Masa Pergerakan Nasional

Keadaan seperti di atas terus berlangsung hingga permulaan abad ke 20 ketika

organisasi-organisasi pergerakan kebangsaan mulai tumbuh. Residen Belanda untuk
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daerah Timor dan sekitarnya menuliskan bahwa sejak tahun 1920-an, telah terjadi
perumbuhan politik di Nusa Tenggara Timur dengan dibentuknya organisasi nasionalis
pertama di Nusa Tenggara Timur dengan nama Timorsch Verbond ( didirikan pada
bulan September 1921 di Makassar). Anggotanya berjumlah 1.256 orang dimana 504 di
antaranya berasal dari Roti, 135 dari Sawu dan sejumlah 107 orang berasal dari Kupang.
Organisasi ini dipimpin oleh J.W. Amalo dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan
budaya dan tingkat rohani dan moral orang Timor, memajukan kesejahteraan anggota
jika diperlukan memberikan pertolongan dan serta memajukan perkembangan anak-anak
mereka. Kemudian berdiri organisasi baru yaitu Perserikatan Timor yang memberikan

tekanan kepada Timorsch Verbond.

Tahun 1932 adalah titik puncak bagi upaya Timorsch Verbond untuk mengembangkan
gerakan nasionalis di wilayah ini. Pada bulan Juni 1932 Timorch Verbond mengadakan
sebuah kongres di Kupang dan diputuskan bahwa untuk sementara Timorsch Verbond
dapat bekerja sama dengan PPPKI, meski akhirnya keputusan ini dibatalkan. Diterimanya
Timorsch Verbond menjadi anggota PPPKI adalah jembatan menuju titik tolak berkobarnya

gagasan nasionalis Indonesia dari Jawa di kalangan organisasi-organisasi lokal.

Selain Timorsch Verbond yang bergerak di bidang politik terdapat pula gerakan-
gerakan pemuda. Pada tahun 1933 lahirlah organisasi Pemuda Timor yaitu De Timorsche
Jongeren yang dipimpin oleh H. Johannes seorang mahasisea THS Bandung dibantu
oleh S.K. Tibuludji, Ch. F. Ndaumanu, I.LH. Doko dan J.H.A. Toelle yang merupakan
murid dari Holands Inlandse Kweekschool Bandung. Organisasi ini bertujuan untuk
mempersatukan seluruh pelajar yang berasal dari Keresidenan Timor dan yang sedang
menuntut ilmu di seluruh Tanah Air (Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku).
Melalui organisasi ini seluruh pemuda Timor bersatu dan menampakkan diri dalam

gerakan-gerakan pemuda di mana-mana.

Para pemuda yang telah menyelesaikan studi dan kembali ke Kupang (Timor)
kemudian meneruskan perjuangan dengan membentuk Partai Perserikatan Kebangsaan

Timor (PKT) yang dipimpin oleh I.LH. Doko dengan sekretarisnya Ch. F. Ndaumanu.

D. Sejarah Masa Pendudukan Jepang
Ketika Jepang masuk kegiatan dan kehidupan politik yang berlangsung di Nusa

Tenggara Timur cenderung menurun, danbentuk kegitan politiklebihbanyak berlangsung
dalam bentuk koperatif. Namun demikian, kegiatan politik di Nusa Tenggara Timur terus
berlangsung dengan semarak hingga pengakuan kedaulatan dan RIS kembali menjadi

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pada masa pendudukan Jepang wilayah Nusa Tenggara Timur merupakan wilayah
yang berada di bawah kekuasaan Minseibu Sho Sunda. Wilayah Nusa Tenggara Timur
terdiri dari 3 (tiga) Ken yang dahulu merupakan afdeling yakni Timor Ken, Flores Ken
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dan Sumba-Bime Ken. Masing-masing Ken dikepalai oleh seorang Ken Kanrikan, Tiap Ken
terdiri dari beberapa bunken (bekas wilayah onderafdeling).

Nusa Tenggara Timur sendiri pada masa Jepang merupakan salah satu wilayah sjo-
Sunda-Shu (propinsi Sunda Kecil) yang dibentuk pada tahun 1944 dengan Singaraja (Bali)
sebagai ibukotanya. Kepulauan Sunda Kecil meliputi Bali, Lombok, Sumbawa, Sumba,
Flores, Timor serta pulau-pulau kecil di sekitarnya. Flores sebagai pusat kekuasaan kolonial
Belanda di Indonesia Timur dan batu loncatan ke Jawa, maka memiliki arti strategis yang
lebih besar dibandingkan dengan pulau lain di Nusa Tenggara. Dibandingkan dengan di

Timor, di Flores Jepang tidak mendapatkan perlawanan yang berarti.

E. Sejarah Masa Republik

Luas wilayah Nusa Tenggara Timur bagian daratannya mencapai 47,349,9 km 2 yang
meliputi luas dari 566 buah pulau. Dimana sebanyak 246 pulau telah memiliki nama dan
selebihnya belum memiliki nama. Dari sekian pulau yang bernama baru 42 (empat puluh
dua) pulau saja yang berpenghuni diantaranya Pulau Sumba, Pulau Sabu, Pulau Rote,
Pulau Semau, Pulau Timor (bagian barat), Pulau Alor, Pulau Pantar, Pulau Lomblen, Pulau
Adonara, Pulau Solor, Pulau Flores, Pulau Rinca, Pulau Komodo dan lain-lain.

Setelah Jepang menyerah, pasukan NICA segera mengambil alih pemerintahan sipil
di NTT, dengan demikian NTT menjadi daerah kekuasaan Belanda lagi, dan sistem
pemerintahan sebelum pasa perang ditegakkan kembali. Perjuangan politik terus berlanjut
sampai pada tahun 1950 dimulailah fase baru dengan dihapusnya dewan raja. Pada tahun
2003 wilayah Propinsi Nusa Tenggara Timur terdiri dari 16 Kabupaten dan satu Kota.
Kabupaten tersebut adalah Sumba Barat, Sumba Timur, Kupang, Timor Tengah Selatan,
Timor Tengah Utara, Belu, Alor, Lembata, Flores Timur, Sikka, Ende, Angada, Manggarai,
Rote Ndao, Manggarai Barat dan Kota Kupang.

Beberapa pulau di Nusa Tenggara Timur menjadi wilayah dari Kabupaten Manggarai
Barat yaitu bagian Barat daratan Flores, Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau Seraya Besar,
Pulau Seraya Kecil, Pulau Bidadari dan Pulau Longos. Luas keseluruhan dari Kabupaten
Manggarai Barat adalah 9.450 km? meliputi 10 kecamatan pada tahun 2010 : Kecamatan
Komodo, Kecamatan Sano Nggoang, Kecamatan Mbeliling, Kecamatan Boleng, Kecamatan
Kuwus, Kecamatan Lembor, Kecamatam Lembor Selatan, Kecamatan Welak, Kecamatan
Ndoso dan Kecamatan Macang Pacar. Kemudian pada tahun 2017 jumlah kecamatan
bertambah menjadi 12 kecamatan dengan penambahan 2 kecamatan baru yaitu Kecamatan

Pacar dan Kecamatan Kuwus Barat.

Beberapa pulau di Kabupaten Manggarai Barat memiliki potensi pariwisata terus
berkembang sejak tahun 1996 setelah pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur
menetapkan Labuan Bajo (sekarang ibukota Kabupaten Manggarai Barat) sebagai salah
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satu daerah destinasi pariwisata, dan sebagian besar di antaranya berkunjung ke Pulau
Komodo dengan tujuan menyaksikan pesona wisata kadal raksasa (komodo). Wisatawan
mancanegara (wisman) yang datang ke kawasan wisata komodo di Labuan Bajo, Manggarai

Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT), hingga Juni 2012 mencapai 16.768 orang.
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Secara geografis Kabupaten Manggarai Barat terletak di bagian barat
Pulau Flores pada 8°14' - 9°00' LS dan 119°21' - 120°30" BT, dengan luas
wilayah 2.947,50 km?. Wilayah Utara kabupaten ini berbatasan dengan
Laut Flores, bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Manggarai,
bagian Barat dengan Selat Sape , dan arah Selatan berbatasan dengan
Laut Sawu. Kabupaten Manggarai Barat memiliki potensi wisata
yang diakui dunia internasional sebagai kawasan wisata alam untuk
pelestarian hewan komodo berupa pulau dengan nama Pulau Komodo.
Pulau ini termasuk dalam wilayah Kecamatan Komodo, Kabupaten
Manggarai Barat, Propinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Pulau
Komodo merupakan ujung paling barat dari Propinsi Nusa Tenggara

Timur dan berbatasan dengan Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Pulau Komodo dikenal sebagai tempat habitat asli hewan komodo
(Varanus Komodensis), kawasan ini merupakan kawasan pelestarian yang
dikelola oleh pemerintah Pusat. Disini hewan komodo berkembang

biak dengan baik. Ditambah dengan pulau lain seperti di Pulau Rinca.
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Peta Manggarai Utara dan Manggarai Barat, Pulau Rinca, Flores, Maret 1943
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No.2776
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Peta Pulau Komodo dan sekitarnya, 1943
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No.2775
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Sebelum ada pengaruh dari luar di Manggarai, Manggarai
bukanlah merupakan sebuah kerajaan melainkan terbagi dalam
kelompok-kelompok kecil yang tinggal bersaama dan masing-
masing mempunyai seorang pemimpin. Sebelum Manggarai
jatuh ke tangan Belanda, telah ada beberapa kerajaan yang pernah
berkuasa di Manggarai yaitu Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bima.
Sejak abad pertengahan abad ke-17 Kerajaan Gowa telah berkuasa
di Manggarai. Pada Tahun 1762, pasukan Bima berhasil merebut
kembali Manggarai dari kekuasaan Gowa. Perjalanan pemerintah
Belanda dalam menaklukkan daerah Manggarai di awali terlebih
dahulu dengan menaklukkan daerah Ende dan sekitarnya.
Pendudukan oleh Belanda di Manggarai menimbulkan adanya
dualisme kekuasaan yaitu di pihak Belanda dan di pihak Todo,
dimana Todo dianggap sebagai bawahan oleh Belanda sehingga

menimbulkan konflik.

Berdasarkan staatsblad Nederlandsch Indie tahun 1916 nomo 331,
pada masa itu terdapat pembagian wilayah dimana Manggarai
Barat Laut dan Manggarai Tengah Selatan menjadi salah satu
dari 7 (tujuh ) onderafdeeling yang terdapat di afdeeling Flores.
Seiring perkembangan jaman terjadi perubahan afdeling Flores
menjadi wilayah Keresidenan Flores yang mencakup Timor,

Sumba dan Flores.
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Penentuan pembagian wilayah Afdeeling Flores menjadi 7 onderafdeling
yaitu Ende, Flores Timur dan Sikka, Adonara en Lomble, Maomere, Ngada,
Manggarai Barat Laut dan Manggarai TengahSelatan.

Sumber: ANRI, Staatsblad Nederlandsch Indie 1916 No. 331
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Perjanjian Alexander Baroek ketika diangkat sebagai Raja Manggarai yang
akan berlaku adil dalam pemerintahan serta memajukan kesejahteraan
wilayah Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 14 November 1930.

Sumber: ANRI, Kontrak No. 228
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Kunjungan Kontroleur Belanda ke kampung di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-010
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Para pemimpin orang-orang Bima dan Manggarai di depan rumah
wakil Sultan Bima di Reo, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-086
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Bangsawan Pemerintah dalam pakaian ambtenar di Manggarai,
Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0369-074
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Prajurit berkuda sedang berbaris, Ruteng, Flores Barat, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0926-017
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Laporan Peninjauan di Nusa Tenggara tentang kemungkinan dibagi-baginya
Nusa Tenggara menjadi Daerah Otonom I dan II, 7 Maret 1957
Sumber: ANRI, Setneg Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 No. 1777
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Rancangan Peta Pembagian Daerah Provinsi Administratif Nusa-Tenggara,
7 Maret 1957
Sumber: ANRI, Setneg Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 No. 1777
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Rancangan Undang-Undang Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah Tingkat I Nusa
Tenggara Barat dan Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur
Sumber: ANRI, Setneg Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 No. 2090
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Uslang-undang Nomor 4 Talus 1938 wating Prmbemubes
Dacrsl duevah Timghat |1 dalam Wilsyah Daerabi-dacrab Tingha
I Mall, Nexa Tenggars fatat, dan Nuss Teaggars Tiessr,

e, e 7 gan Lansya, dipasslang perts
Kabspaten Manggar| Barse o Provissi Nuss Tenggara Tamur: BAN I
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Pl 3
Kalupaien  Munggarsl Mamsi berssal dar sebaglan  wilayal
& Krcamates Alscang Pacar,
b, Kecamaian Kewis;

& Kecamatan Lemiur;
. Kecameun Sasa Npgnang: dan
£ Kivamates Kimods,

Undang-Undang RI Nomor 8 tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Manggarai Barat di Provinsi Nusa Tenggara Timur, 25 Februari 2003
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara RI Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 974A
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Peta Kabupaten Manggarai Barat, 25 Februari 2003

Sumber: ANRI, Sekretariat Negara RI Seri Produk Hukum 1949-

2005 No. 974A
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Manggarai merupakan daerah paling Barat pulau Flores, dalam
Propinsi Nusa Tenggara Timur, sebagian besar bergunung-gunung
dan ada dataran yang luas, pada tahun 1973 penduduknya berjumlah
320.000 jiwa. Para misionaris menemukan di Manggarai suatu
kebudayaan patrilinier yang totemistis. Di dalam kebudayaan itu
terdapat suatu Dewa, Keadaan Tertinggi yaitu Mori Kraeng. Untuk
tugas keagamaan dijalankan terutama oleh bapa keluarga atau

pengetua desa dan tuan tanah

Misionaris-misionaris yang pertamadi Manggaraiadalahimam-imam
Yesuit, tetapi mereka hanya mengadakan beberapa kali kunjungan
dan tidak sampai masuk ke bagian pedalaman. Tanggal 23 September
1920 dapatlah dicatat sebagai hari berdirinya misi Manggarai.
Lambat laun jumlah misionaris di Manggarai bertambah banyak
sehingga pada permulaan tahun 1950 tercatat ada sekitar 23 pater dan
2 orang bruder yang bertugas di sana. Meskipun pada awalnya orang
Manggarai menganut animisme namun dengan adanya misionaris
yang datang lambat laun pada tahun 1935 sebanyak 20% penduduk
Manggarai beragama Kristen. Kaum muslim berasal dari keturunan

Bima dan Ende dan sebagian kecil beragama protestan
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Gereja misionaris dengan latar belakang pemandangan Gunung di
Ruteng (Manggarai) Flores Barat Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0307-013
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Batu kubur Todo Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0815-0044
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Makam petinggi Karaeng dengan cementen, bilik yang beratap dari Wanggur,
Ayah dari Raja Bicara di Pongkor, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0815-0044

Gitra Keabupeaton Xepudsruan Mentowa dalam Arsip ‘ 5 5-



-’ 2 *u PINGUEUS RETANR, NAHDLATUL 'ULAMA
[ [l DOALAR BAWA MEMFERG P — TEEAOM 19D OAMBE — (DIACARTA - BAYA
N*"U
3 w22 B8J A LI TR | o The=
[T E “ LIIIL' ¥ ‘im
yfﬂ Tiil ‘lﬁ Lspoda
re s Ponben tulen Walle e Be MUSTHOFA.
o m REQ ~MANCGOARAT
o LLOBES .=
Py — T

MEcmilioafed - PRGNS - EDin

Azenloeu'aledious wars wabs
Bawdarsf jung torhorsat,

Bormass ind kool beritahukan denguu horasty babwm hard ind kmad
mmmmmhmmwmmﬂ
Flores devues ai telub ddlohtiaveen pesbuontikss Tjabang = WAHLAFUL-U-
LAMAY w uoiik Dassabeie wdb serkcduluoan ¢i leo-Munggurul-Flores dengsn
ploplons Saudrre.s Toa mmsurut saporus tedly, bame dexl Mm.
mmmmwmmum—ﬁ;nmmm-_
mmwa—-nummmmm-

Secaubang dengan itH dalem kecespetsn imi kead smpailan utjapan
“porims kuesl™ sbes ialsissies Dandwm cntuk cesbumiuk Tjsbung Fartad
- HAITLATIE~YTLAMAY = didsscub Sauicp. Mulob-amishan hal itu sken lekss
tarmel jul Leaduin e

Seliuc! Jutnjs seioder amiuk paguwagy jodonsly ks Deramma ind ke
CTELAE

a)e & earmpl. Du Iuggaven Jasar A aggurus Rusdh Tenggey

b). bubursga catepl. madjallen G IELTNIN, den harian Puta

Has jarakaty

a)e buku EIGALAL JOLITIE momsr 1,2, €sa }/4 mesing? 2 exemple

Mudoh-sudahen bukn? tedi dopat Soudars? torima déngen selamat

© dan dipergunaian sebagaimana sectinli

Pembentukan Cabang Nahdatul Ulama di Kepulauan Flores,
yang berkedudukan di Reo-Manggarai-Flroes, 16 April 1955
Sumber: ANRI, NU No. 1844
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Kebijakan pembangunan bidang kesehatan bertujuan untuk
memberikan pelayanan kesehatan secara mudah, murah, dan dekat
kepada masyarakat, terutama kelompok berpenghasilan rendah
yangrentanterhadapberbagai gangguan penyakit. Usaha perbaikan
kesehatan masyarakat dilakukan dengan melakukan program
pemberantasan penyakit menular, perbaikan gizi, penyediaan
air bersih, meningkatkan kebersihan dan kesehatan lingkungan
serta pelayanan kesehatan ibu dan anak. Sampai tahun 1988 dapat
dikatakan derajat kesehatan sudah mengalami perubahan yang
signifikan. Berkorelasi dengan kondisi iklim dan tanah di wilayah
Kabupaten Manggarai pada masa sebelum kemerdekaan pernah
mengalami kegagalan panen yang berakibat timbulnya bahaya
kekurangan bahan pangan (arsip) dan akibat sanitasi yang kurang
memadai timbul epidemi atau wabah disentri/diare (arsip). Padaera
republik pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat yang menurun akibat krisis ekonomi dengan
mencanangkan program Jaring Pengaman Sosial dan juga untuk
menurunkan tingat penularan penyakit menular akibat rabies
pemerintah mencanangkan penanggulangan rabies diseluruh

kabupaten yang ada di Pulau Flores dan kabupaten Lembata.

Gltra Kty Kepulawan HAenteowai dilam Arsip ‘ 39




Besluit tentang bantuan pangan darurat untuk penduduk Afdeeling Flores, 1930
Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1327
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Ragearing M fesft dadelijk te mosten bemchikicen, thans
nader in behandaling te willen naman sn ter selw een geformu-
leerd vooratal door tussetsnkomst van Uwen ambtgonsot van
Landbvouw, Kllverheld en Smndel ts willan dlsnen.
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den Pirestour van
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Surat dari Algemeene Secretarie kepada Directeur van Binnenlandsch
Bestuur tentang izin penyediaan sejumlah uang (f 10.000) untuk pembiayaan
kekurangan pangan di Dalu Reo pada Juli dan November 1930

Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1327
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GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR

REFUTLG AN

GUBERMUR HUSA 1EMGGARA TIMUE
MHOMOR & 34 TAHUMN 2000
eI AMG

PEMETAPAMN SELURUH KABUPATEN DI PULAL FLORES DiAM
LABUPATEM LEMBATA SERAGAI DAERAH TERTUTLRS
LALL LINTAS HEWAM FENULAR RABIES
ARG, KUCING KERA DAN HEWAN SEBAIMGEANTA)

GLAERMUR MUSA TEMGGARA TIMUR

Menimbang ; o. babwa Rable: odoioh penyakil menular yang akul  cor sisunon
warot pusol-pusat yang depat menyerong hewan bardorah pandas
dan manwtla yarg duebabkan oleh vilus rables dimana dapat
mengakibatkan kematian dan gongguan ketenteramon hdup
masyarakat |

b. bahwa berdasakan data yang ada, selurun Kabupaten d Pulou
Flores daf Pulau Lembata feloh terfular penyakit rabies dimaksud
dengan frekuensi dan dishibug  penyakit yong penotdanl diicg
Kecomatan darl fiop Kabupalen:

£ bohwo dolem rangka mengontisipes menyebamyo infeksl rabla:
ie Kabupaten-Kobupaten lain ‘";‘:’!1?‘1“*' Husa Tengaata Times
maka untuk sementara wota perly f“ﬁ?‘ panutupon sehiuh
kobupaten o Pulau Flores dan Kabupalen Lé_rnbulc tethacdap falu
imfas hewan penvicr fables | Aning. kLcing, Kera dan hewoan
sebangsanyal;

Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor 36 Tahun 2000 tentang Penetapan
Seluruh Kabupaten di Pulau Flores dan kabupaten Lembata sebagai Daerah Tertutup
Lalu Lintas Hewan Penular Rabies (Anjing, Kucing, Kera dan hewan sebangsanya).
Sumber: ANRI, Departemen Kesehatan RI 2002 No. 4

42 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip



KEPUTUSAN
BUPATI MANGGARAI
HUMOR $Keu.0)4.1/VIT/L11T74/2000

TENTANG
FESUNJURAN PIMPINAN PROYEK DAN BENDAHAKAWAN
PHOYEK JPS-BK DINAE KESEHATAN KABUPATEN MASUUARAI|
FAHUN ANGOARAN 2000
BUPATI MANGUGARAIL
Meiliaca + Supat No.P.Prog.030/B9S /Y1 3000 Ltanges. <0 Jah

Perihnl Pengiriman Ugulan Calon ¢ impro B nELpTe
JPS=Hk Dinas Kesehatan Kabupalen Manggsiai TA. .

Menimbang ¢ a. Bahwa untuk kelancaran Pengelolaan iroyek J0s-ue
Dirns Keschatan Kabupaten Manggara: Ta ikl
muka dipandang perlu  menunjuk / menetapksn

Piipinan Proyek dan Bendaharawan Proyek dengan
Keputusan Bupati Manggaralj
b. Bahws mercka yang tersebut dalam Lampiran Kopu

= tusan inl disnggap cakap don mampu wntuk  dd
L~ tunjuk/ditetapkan scbagai Pimpinan Proyek dai
. B Dendsharswan Proyek JPS=-BK Ta. 2000
ﬁ:ﬂu.r;ni : 1. Undang=-undang Nomor 69 Tahun 1958 tenlang
Fenbentukan Deersh-daerah §ingeat i dalam
Wilayah Dasrah Tingkat I Bali, NTH, NT1 (Lembaran
Mepars Tahun 1958 No.122, jambanan Lembaran
Negara No.1655):
2. Undang-undang Perbendaharaan Indonesio [ IOw.

Sthld.1925 HNomor 448 ) sebogaimana telah diubah
dan ditambah terakhir dengan Undang-undang Nomod
9 tahun 1968 );
3. Undang-undang Homor 22 Tehun [9%%, fentang
Pemerintatan Daerah (Lembaran Megara Tohuin 1959
Mo.80, Tambahan Lembaran Negara No.3839 );
4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999, tentang Perim=
bangan Keuangen antara PFemeriptah Pusat dan
Deersh (Lembaran Negara Tahunm 1999 Ko.72, Tam-
i baehan Lembaran Negara No.3848);
Keputusan Presiden Nomor 17 Tahun 2000 tentang
Pelaksanaan APBNi
v. Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 2000 rtentang
Pedomun Pelaksanaan Pengadaan Bareng/Joun
Instansi Pemerintah;
7. Instruksi Presiden MHNo.6 Tahun 1984 tentang

.

Fenyelenggaraan Bantuan Pombangunan kepada
Propinsi Dati 1, Kabupaten/Rota Madyn Paerah
Tingkat 11;

2. Peraturan Mentari Dalem Kegeri Nomar | Tahun 1980
tentang Tata Administrasi Bendaharawan NDaerab;

4. peratursn Menteri Dalam Megeri Momor 5 Tahun 1997
terntang Tuntutan Perbendaharasn  don Tunlutan
Garti Rugi Keusngan dan Barang Dacrahj

Keputusan Bupati Manggarai Nomor : Keu.034.1/V11/1174/2000
tentang penunjukan Pimpinan Proyek dan Bendaharawan Proyek
JPS-BK Dinas Kabupaten Manggarai Tahun Anggaran 2000

Sumber: ANRI, Departemen Kesehatan RI 2002 No. 2
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Kebudayaan terdiri dari tujuh unsur universal yeng meliputi bahasa,
sistem teknologi, sistem mata pencaharian, sistem organsisasi sosial,
sistem pengetahuan, sistem kesenian dan sistem religi. Secara garis
besar kesenian di Kabupaten Manggarai dibagi menjadi tiga jenis
yaitu : yang pertama adalah seni sastra yang berupa mantra, bidal,
pepatah, peribahasa, perumpamaan dan lain-lain yang tercermin dalam
kehidupan sehari-hari, yang kedua seni pertunjukkan seperti permainan
cani (pertunjukkan adu ketangkasan, saling memukul dengan rotan),
sae (tarian adat untuk memeriahkan pesta) dan yang ketiga adalah seni
kriya misalnya kain tenun songket dengan warna dasar hitam yang
melambangkan sebuah arti kebesaran bahwa manusia akhirnya akan
kembali kepada Yang Maha Kuasa, sedangkan motif bunga mengandung
banyak makna. Selain itu masyarakat Manggarai sudah mengenal
bahkan telah mempu menghasilkan peralatan atau perkakas yang
dibutuhkan dalam kehidupannya bahkan juga termasuk pakaian dan
perhiasan. Untuk pakaian, orang Manggarai sebelum mereka mengenal
tenun ikat mereka telah membuat pakaian yang bahannya terbuat dari
kulit kayu cale (semacam sukun) dan untuk perhiasan sebelum mengenal
logam mereka membuat dari bahan tempurung kelapa, kayu atau akar
bahar. Pakaian pun memiliki banyak ragam penggunaan seperti pakaian
kerja dan pakaian pesta. Perhiasan yang digunakan oleh masyarakat
Manggarai memiliki beragam makna misalnya gelang yang dipakai
oleh kaum wanita menunjukkan si pemakai telah berkeluarga. Makin
banyak gelang makin tinggi status sosialnya. Bahan dasar dari perhiasan
menentukan pula status sosial pemakainya. Jika perhiasan terbuat dari

emas maka status sosialnya tinggi.
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Datu kepala distrik Cibal dalam pakaian Bugis dengan songkok perak
sebagai tutup kepala, Manggarai Utara, Flores Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-002
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Dua orang Manggarai dalam pakaian perang dengan tameng
dari kulit kerbau, Flores, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0336-074
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Datu Beo dengan penduduk di Ruteng, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-014
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Datu (kepala suku) bersama keluarga di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-012

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ 4‘9



Dua orang wanita sedang berdiri di bawah pohon, Ruteng, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-014

_S-O ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Sebuah keluarga dengan anak-anaknya, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-008

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ; /



.

Wanita-wanita Pongkor, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-006

5-2 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Sekelompok laki-laki sedang berdiri, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0460-036

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ;3



Penduduk setempat sedang duduk di depan rumah, Rajong,
Manggarai Flores Barat, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-010

\5-45 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Penduduk setempat yang sedang berdiri di depan rumah,
Manggarai Timur, Flores Barat, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-016

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ; 5-



Penduduk setempat yang sedang duduk di depan rumah,
Manggarai Timur, Flores Barat, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-018

56 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Rumah binatang babi dengan bak makanan di Manggarai,
Flores, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-072

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ;7



Penduduk, kerbau dan makanan babi di depan rumah,
Manggarai Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0855-012

58 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip
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Dua wanita sedang menari, Manggarai, Flores,
Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0406-048

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ;9



Wanita sedang menari, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timu, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0406-50 dan 0406-054

6 0 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Seorang gadis penari, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0407-082

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ 6 /




laki di lapangan dengan pakaian pesta,

Sekelompok laki-

Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]

Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0458-026

6 2 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Kelompok tari dengan perlengkapannya, Manggarai,
Flores, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0924-001

Gltra Kty Kepulawan HAenteowai dilam Arsip ‘ 63



3
X

Alat musik tiup (seruling) Ruteng, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0910-012

6 45 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Patung batu Miamba, Rahong Manggrai, Flores Barat, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0422-046

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ 6 5-



Hiasan gantung dari emas Rumbit dari Todo, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRLKIT NTT-NTB No. 0896-075

e -
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Hiasan rumbit dari Todo, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0896-077

6 6 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Hiasan rubit dari Cibal, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0896-079

Hiasan rubit dari Cibal, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0896-083

Gltra Kty Kepulawan HAenteowai dilam Arsip ‘ 6 7



Pilar dari rumah besar Todo di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0879-040

6 8 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip



Bentuk figur Pongkor (tiang) pintu berukir di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRIL, KIT NTT-NTB No. 0879-047

Gitra Keabupeaton Xepudsruan Mentowa dalam Arsip ‘ 69
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Pilar (pongkor) di rumah besar di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0879-053

7 0 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip



Hiasan yang bernama vogel veer (bulu burung) di bagian atas pintu,
Pongkor, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]

Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0880-065

Chlenteonat dilim Arsip ‘ 7/

7

X

Gltra Kby



Perempuan dari Manggarai, Nusa Tenggara Timur dengan pakaian pesta, 11 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD 81011 NN 18

‘72 ‘ Gltrir Keaupaten Hleonggarar Searaat dealeomn Arsip




Gltra Kt Kepuleuan Alenteowai dislam Arsip ‘ 73




Keluarga Suku Badjau, Pulau Longos, 15 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.467

Gltre Kabupaten Menggara SBarat dalim Arsi
G2 1y P



Seorang Ibu dengan menggendong anaknya sedang menumbuk
kunyit untuk membuat jamu, Manggarai, 17 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.470

Gltra Kt Kepuleuan Alenteowai dislam Arsip ‘ 75-




Wanita Manggarai, Suku Flores sedang mengambil air minum,
Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.469

7 6 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip



Wanita Manggarai, Suku Flores sedang mengambil air minum,
Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.473

Gitra Keabupeaton Xepudsruan Mentowa dalam Arsip ‘ 7 7



Wanita-wanita Manggarai, Suku Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.474

7 8 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip
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Kraeng Ngampur, adalah Tua Teno (Ketua Adat) berpakaian

secara adat, Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.475

Gltra Kt

X

7

o

/ dileim Arsip ‘ 79



ey

Seorang laki-laki suku Flores, berpakaian adat Kraeng Deki
adalah Tua Teno, (Ketua Adat), Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.476

é) 0 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip



™

Seorang laki-laki Suku Flores, berpakaian adat, Tua Kolo
atau Kepala regu, Robert Rahang, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.477

Gltra Kt

X

Q
S

/ dileim Arsip ‘ (S) /



Wanita dan pria Suku Manggarai sedang mengadakan rapat untuk
memecahkan persoalan, Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.478

6) 2 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip



t, Tua Kolo

atau Kepala regu, Robert Rahang, 19 Maret 1956

Seorang laki-laki Suku Flores, berpakaian ada
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.479

/ dileim Arsip ‘ (S) 3
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Orang-orang kampung berpakaian adat, sedang mengadakan rapat
mereka duduk diatas bantal, Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.480

(S) 4 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip
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Para Tua-tua (anggota rapat Adat) dengan berpakaian adat
di Kampung tenda Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.481

Gltra Kt Kepulauan He / dileim Arsip ‘ (5)5-






Pembangunan kepariwisataan tidak dapat dilepaskan dari sektor
lain seperti fasilitas akomodasi, telekomunikasi dan lain-lain.
Inventarisasi obyek wisata di daerah ini berikut kegiatannya
akan memudahkan akses wisatawan ke obyek tersebut, dan ini
merupakan ujung tombak pembangunan kepariwisataan. Potensi
pariwisata amat beragam mulai dari wisata laut, marga satwa,
keindahan alam dan wisata budaya. Obyek wisata di Manggarai
yang menarik minat wisatawan adalah Taman Nasinal Komodo,
Pantai Pede, Liang Batu, Pantai Repi, Pantai Waicicu, dan Kampung

Ruteng.

Potensi pariwisata yang terdapat di Kabupaten Manggarai Barat
merupakan kawasan pelestarian terhadap kadal raksasa langka
atau yang sering disebut dengan komodo. Hewan langka ini
terdapat di beberapa pulau antara lain Pulau Komodo dan Pulau
Rinca. Bahkan sejak masa pemerintahan Belanda telah ada upaya
untuk melindungi komodo dari kepunahan dengan menetapkan
Pulau Komodo sebagai tempat pelestarian alam. Bahkan para
peneliti sejak jaman pemerintahan Belanda telah mengadakan
penelitan tentang hewan komodo ini. Pemandangan pulau-pulau
di Manggarai Barat pada umumnya berupa padang rumput dengan

kuda dan kerbau sebagai ternak utamanya.

Gltra Kty Kepulawan HAenteowai dilam Arsip ‘ 8 7




Surat dari Sekretaris Gubernur Jenderal Hindia Belanda kepada Residen
Timor tentang perlindungan komodo di pulau Komodo, 29 Juli 1915.
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No. 1136 B

6’ 8 ‘ Gltra Keabupaten Hleonggaris Sarat dilam Arsip



" Do Residmnt ven Timor en Onderhoorigheden.

‘Gelezen de bij hat senrijven van den Assitent Hesident
van Flores ddo. 15 deter No. 290/40 ter goodkeuring enngeboden
door Hl:ilil‘_lntﬁr van het landschsp Menggaral onderafdecling
van dien nasm, afdecling Florss, gotroffien regeling tot bescher-
ming van de op de eilandon Xomodo en RindJs In het landschep Meng-
garal voorkemende reuzenhagedis (Versnus Fomodensis). ’

gelet op het Gouvernemonbts beslult ddo. 1 Ootober 1814
No. 16 en op d.E, besluit ddo. 30 April 1915 Fo. 1s3%,

Msaft basloten:

Goad te Rouren 8 door het I-].ﬂultw.r wan het landschap
tnnngarsl. ondaralfdecling ven dien neam, umuu Flores op den
lsten Jull 1926 getroffen en ssn dit besluit gehechte regelling
tot boscherming ven de op de eilanden Homodo en Rind]s in het
landschap Manggaral voorkomends rousenhmgedis (Varus Eomoden-

sle).~-
]
Afpchrift ani.:
Stemt oversen met voors. Hegleter:
De Oewestellik Secretaris,
{w.g.) AsI; Bplts.
Aen
dén Directeur van Binnenlsndsch Bestuur .
te
Teltevreden.-

& — -

Ringkasan Keputusan Residen Timor tentang Perlindungan Komodo di Pulau

Komodo dan Rinja di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 22 Januari 1927
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No. 1324

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ 89



Afachrift.

In opiracht von den Dirsateur ven Lo bouw, Witverheld en Hnndel
werd wvan 15 October tot I0 Wowember op 4% #tinnden Flores, Komodo an
Rintis een onderzosk ingaatsld near het voorkomen wen v-rnuu: komo=
Aosnnis nldaar, terwlil tevens onderzooht werd of het mnachellfic en

yoor dezé disracort eon nabmrréssrynnt e scheppen &n

wogtll fic wan
goo ia walk tarrain dsaryoor het —ment genchikt zou =iin.
Th hat volzends wiin de reaultaten van 41t onfrrzosk neorgelesd.

ssssesssM0BI--—=c==

fEO R APHIRAHE VERS PREIDING.

Vapanus komodiennis Ouwens komt voor op de silsnden Yomedo,
fintis en op Floren in de Yustotreek yan Weat Mangmreal.
Yolzens Dunn (Amer. Mao. Nov. 2fis 1027) ook op Foeloa Padar
tusnchen Komodo en Rintjm gelegen. Dexe opgve evenwal in sonige-
ginn twiiralashtig. Dunn "mum Auldellks aporen op bet = t=nnd
en de opgave ven d¢ Davolidng, dot de vaTAnAn dnar gouden komen,
Ban onderhoud dat 1k mt He kopala knmpong ven Esmodo ovar dit on-
derwrrp tad, bracht svenwsl man het 1icht, dnt dege nporsn nlst on-
wanraghi in1itk dcor inlendera geraskt waren.

Wolgens Rockmakes ( H.H, Rookmaker, Mg=grie van overgave wnn den
nfgetraten analntent-ranident van vlgren 10-1-1928) komt de varasn
& ntraksn op A= Hoordlunt won Nasin an Endn,. "Too

ool woor im enkel
Ig hAT =11 batend, dat twee Jnar geleden nog #en twaatal exsmplaren

b1 Mono warden gevangen® (Rockmaker op git.)

| In West-tanggaral wordt de bergketen Len weaten vnn NAOL in de
righting Gosnoeng LIWTLOTIR - BELILING getArgta niat Apor hen owire
nohreden, OF dit moet wordan toegenchrawen amn hek anthrakan ¥an
wilds swiinsn en wan berten man de centxzl e van dees bergketen, of
Ant minpohien d¢ Glizonders grnteldhsid wan dre inmdatresk zalf A8

——
primnire Tactor 1s, 1s nist gamnkkelljfk uikt te maken, danr reads het
onthroken van oot wild een woldoande verklarjs voor het niet voor-

! kopen
¥ "

Laporan penelitian tentang Varanus komodensis di Pulau Flores,
Komodo, dan Rintja (Rinca) dan kemungkinan menjadikan
sebagai sebuah pelestarian alam, 30 Desember 1929

Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1326

90 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip
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Surat dari Residen Timor dan sekitarnya kepada Directeur van Landbouw,
Nijverheid, Sungai mengenai penetapan Pulau Komodo sebagai monumen
alam tempat pelestarian komodo, 18 September 1930

Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1326

Gltra Keaupaten Kepuleauan HMenteoweat dialm Arsip \ 9]
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Contoh koran tanggal 2 Mei 1931 yang memuat tentang
Komodo di Pulau Komodo dan Rinca
Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1326

92 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai SSeareat dealeom 2




Pemandangan gunung dengan padang rumput dengan
kuda-kuda di Manggarai, 22 September 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 337

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ 9 3



Kuda-kuda di padang rumput bukit/gunung di Manggarai,
9 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 397

94 ‘ Gltrr Keabupaten Hleonggarar Searaat dealeomn Arsip



Bekas-bekas jalannya binatang Komodo dipantai pasir
Loho Boko, Pulau Komodo, 11 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2250

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ 9 \5-



Pemandangan di Pantai Labuan Bajo, NTT, 10 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2346

96 ‘ Gltra Keabupaten Hleonggaris Sarat dilam Arsip



Pemandangan di Pantai barat, Pulau Komodo, 11 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2251

Gitre Kabupaton Kgpulauan Sttt delem Arsp | 97




Hutan Asam dan Serikaya yang banyak terdapat di
Teluk Loho Boko, Pulau Komodo, 12 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2350

Gltrae Kabupaten Menggarai SBarat dalim Ars
P 1 5p



Panorama di Pulau Komodo, dengan pohon lontar yang
menjadi ciri khas Pulau Komodo, 11 September 1963.
Sumber: ANRI, Kempen 63-11927

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ 99



Pemandangan di Pagal dengan sebuah Kampung dan Gereja, 20 Maret 1956
Sumber: ANRIL, Kempen NTT No. 1756

] 00 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip
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Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ] 0 ]




Pemandangan di Pantai dan alam sekitar Pulau Komodo, 12-27 September 1963
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2315 dan 2289

/ 02 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip



Keindahan alam dan Gunung yang tandus di Pulau Komodo, 12-27 Sepember 1963
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2299 dan 2295

L
N

Gltra Kt Kepulauan

/ dileim Arsip ‘ /03



/ 04 ‘ Gltrir Keaupaten Hleonggarar Searaat dealeomn Arsip



i Tim Ekspedisi melihat dari jarak jauh binatang Komodo
di Pulau Komodo, 11 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2245

Gltra Kb Kepuleun HMentoni dislem Arsip ‘/0\5-
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Anggota team ekspedisi foto bersama di Pulau Komodo
dalam rangka ekspedisi, 12-27 September 1963
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2255

/ 06 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip
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dalam Arsip ‘ / 07

Kepul:

()



Komodo salah satu fauna khas Indonesia yang hanya ada di Pulau Komodo,
Nusa Tenggara Timur, 12-27 September 1963.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2318, 2301

] 08 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ] 09



Komodo salah satu fauna khas Indonesia yang hanya ada di Pulau Komodo,
Kabupaten Manggarai Barat, 2018

Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

/ ] 0 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Danau Sano Nggoang, Kabupaten Manggarai Barat, 2018

Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

Pulau Bidadari, Kabupaten Manggarai Barat, 2018

Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

Gltra Kty Kepulawan HAenteowai dilam Arsip ‘ ///




Pulau Padar, pulau ini memiliki kontur berbukit dan bentuk yang eksotis.
dan terdapat tiga pantai yang unik, Kabupaten Manggarai Barat, 2018

Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

] ] 2 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip




Gltra Kabupater pulauan CMentaorei diliom




Pulau Kalong, Kabupaten Manggarai Barat, 2018

Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

/ ] 4 ‘ Gltrr Keabupaten Heonggarai Searaat dealeom Arsip



Pantai Pink, pantai unik ini berwarna pink, karena banyaknya terumbu
karang berwarna sama. Karena ombak, sebagian terumbu karang tergerus
air dan tercampur dengan pasir pantai. Hasilnya, pantai unik dan indah
yang berwana pink. Kabupaten Manggarai Barat, 2018

Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ] / 5






Dengan garis pantai yang panjang, perahu layar merupakan salah
satu alat transportasi yang digunakan oleh penduduk Kabupaten
Manggarai Barat untuk menuju suatu tempat baik dari Manggarai
Barat menuju tempat lain ataupun sebaliknya dari luar menuju
Kabupaten Manggarai Barat. Perahu digunakan tidak saja hanya
untuk mengangkut orang melainkan juga untuk mengangkut

berbagai macam barang termasuk juga hewan ternak seperti kerbau.

Pembangunan sarana dan prasarana transportasi amat diperlukan
karena mendukung antara lain pembangunan pariwisata yang ada di
Kabupaten ini. Kemudahan aksen menuju tempat-tempat pariwisata
akan dapat meningkatkan jumlah wisatawan baik dari dalam negeri

maupun luar negeri.

Moda angkutan penyeberangan mempunyai peluang besar untuk
dikembangkan dengan berdasarkan adanya lonjakan kapasitas
penumpang, barang maupun kendaraan setiap tahunnya. Angkutan
laut menempati posisi yang penting dan strategis dalam sarana

transportasi di Kabupaten Manggarai Barat.

Gltra Kty Kepulawan HAenteowai dilam Arsip ‘ //7




Suasana tempat berlabuh perahu layar dagang Madura,
Labuhan Bajo Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2347

] ] 6’ ‘ Gltra Keabupaten Heanggariai Sarat dilam Arsip



Perahu-perahu di pantai kampung Manggaraihan Bajo Manggarai,
Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0535-027

Gltra Kt Kepulauan He / dileim Arsip ‘//9




Perahu dagang di pelabuhan Reo, Manggarai,
Flores, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0539-034

/ 2 0 ‘ Gltrer Keabupaten Hleonggarar Seareat dealeomn Arsip



Perahu-perahu dagang orang Bugis di tempat berlabuh Pota,
Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0539-034

Gitra Keabupeaton Xepudsruan Mentowa dalam Arsip ‘ / 2 ]



Pemandangan di Pantai Loho Boko, nampak perahu
pengangkut, Pulau Komodo, 10 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2347

] 2 2 ‘ Gltra Keabupaten Heanggariai Sarat dilam Arsip



Pengangkutan ternak kerbau dari rakit ke ruang Kapal K.P.M Waiwerang, 23 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2158 dan 2159

Gltra Kt Kepuleuan Alenteowai dislam Arsip ‘/23







Secara tradisional masyarakat Manggarai telah dapat
membangun rumah. Dalam hal pembangunan rumah dikenal
lima tahapan yang sekaligus menggambarkan konstruksi segi
lima. Konstruksi segi lima ini berkaitan dengan latar belakang
fisiologis dan sosiologis. Angka lima dipandang sebagai
angka keramat karena secara kausalistis dihubungkan dengan
rempa lima (lima jari kaki), mosa lima (lima jari dalam ukuran
pembagian kebun komunal), sanda lima, wase lima, dan lampek
lima. Rumah-rumah di Manggarai pada sekitar tahun 1930-
an pada umumnya memiliki tiang atau pilar dan daun pintu
yang terbuat dari kayu dan diberi hiasan berupa ukiran dengan

gambar-gambar yang indah.

Untuk infrastruktur jalan darat hingga tahun 1930, sungai kering
di Pulau Komodo merupakan satu-satunya jalur yang dapat
dilintasi. Di beberapa daerah di Nusa Tenggara Timur hingga
tahun 1956 masih banyak jalan dan jembatan yang kondisinya
kurang memadai untuk dilalui oleh berbagai alat angkut seperti

di Manggarai dan Ruteng.
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Rumah Raja di Ruteng, Flores, [1930]
Sumber: ANRI, NIGIS NTT No. 2
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Kantor dan rumah dinas pemerintahan di Ruteng, Manggarai Tengah, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0771-024

Gltra Keaupeton XKepulsuuan Mentowa dalam Arsip ‘ ] 2 7



Rumah-rumah dinas di padang savana, Ruteng,
Manggarai Tengah, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0776-029
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Batu-batu dinding di kampung dekat Ruteng (Manggarai),
Flores, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0791-015
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Rumah-rumah di kampung Pagal, Manggarai,
Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0853-012
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Rumah keluarga di Manggarai Barat, Flores, Nusa Tenggara Timur,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0853-083
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Rumah-rumah daerah Kumbi di Manggarai Tengah, Nusa Tenggara Timur
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0853-085
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Kampung Todo dan pembukaan lahan di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-013
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Kampung Todo dengan rumah-rumabh asli di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-015
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Batu-batu, meriam di Kampung Todo, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRL KIT NTT-NTEB No. 0854-017
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Rumah penduduk orang-orang keturunan Bugis di
Labuhan Bajo, Manggarai Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRYL KIT NTT-NTEB No. 0854-057
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Lapangan desa dan rumah-rumah di kampung Pegal,
Manggarai, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-052
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Rumah pertemuan (societeit) di Manggarai, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0858-038
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Kampung Pagal di lereng bukit dilihat dari jalan besar,
Manggarai, Flores Barat Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0942-047
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Pemandangan kampung dilereng gunung,
Manggarai Timur, Flores, Nusa Tenggara Timur
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0942-057
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Satu-satunya Jalan di Pulau Komodo adalah Sungai kering, 12 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2351
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Rumah-rumah nelayan di Pantai Labuan Bajo, 15 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 192
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Pemandangan di Kampung tenda dengan rumah-
rumah penduduk di Manggarai, 15 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 187
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Jembatan yang rusak dan hanyut oleh air
di Manggarai, 20 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2356
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Sebuah truk yang akan melewati jembatan yang hampir rusak,
antara Ruteng dan Eimoro, Nusa Tenggara Timur, 20 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2357
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Pemandangan di Kampung tenda dengan Rumah-rumah
penduduk di Manggarai, 15 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 189
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Rumah-rumah nelayan di Pantai Labuan Bajo, 15 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 193
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Perdagangan merupakan aktivitas perekonomian yang
berdampak pada perbaikan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Terbatasnya hasil produksi tanapam pangan
menjadikandaerahinimendatangkanbarang-barangkebutuhan
posok masyarakat dari daerah lain. Aktivitas perdagangan
yang menonjol adalah perdagangan antarpulau. Produk yang
diperdagangkan antara lain meliputi ternak termasuk kuda,

hasil kehutanan, perkebunan dan pertanian tanaman pangan.

Ternak kuda merupakan salah satu komoditas utama dan
memiliki pasar tersendiri yang khusus untuk melakukan
kegiatan jual beli kuda. Disamping itu dengan kondisi alam
yang cenderung kering dengan banyaknya padang rumput
atau savana hewan ternak kerbau merupakan hasil ternak yang

cukup menonjol di Manggarai.
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Laporan dari Directeur van Binnenlandsch Bestuur tanggal 14 November 1914
tentang “Hasil Kuda di Karesidenan Timor dan sekitarnya, termasuk Manggarai”
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4917
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Hasil bumi berupa sarang burung dari Manggarai
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4917
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Transaksi jual beli kuda di Manggarai, 9 Oktober 1948
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 385
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Menentukan umur kuda dapat dilihat dari giginya di Manggarai, 9 Oktober 1948
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 391
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Kuda dan pengiringnya menuju pasar jual beli kuda di Manggarai,
9 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 388
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Pengukuran tinggi punggung kuda untuk dijual di Manggarai,
9 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 387
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Pemeriksaan dan penilaian kuda di pasar borong kuda di Manggarai,
9 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 398, 402
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Setelah pembayaran diserahkan juga kain dril sebanyak 6 yard kaki di
Manggarai, 9 Oktober 1948
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 405
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Surat dari Menteri Pertanian kepada Menteri Utama Bidang Ekonomi dan

Keuangan mengenai perdagangan hasil hutan daerah-daerah Kepulauan Riau

dan Bengkalis ke Singapore, 26 Agustus 1966.
Sumber: ANRI, Meneg Ekuin 1967-1973 No.3287
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Keadaan alam Manggarai yang secara umum dikenal sebagai
wilayah beriklim kering dengan intensitas curah hujan yang
rendah mempengaruhi corak dan ragam kegiatan pertanian
tanaman pangan. Produksi padi dikawasan ini tidak stabil akibat
kondisi iklim sehingga mempengaruhi tingkat penyediaan
pangan di kawasan ini. Di samping padi, terdapat pula produksi
tanaman lain seperti palawija yang meliputi jagung, ubi kayu,
ubi jalar, kacang tanah, kedelai dan kacang hijau. Untuk
perkebunan di kabupaten ini terdapat pula perkebunan dengan
komoditi tanamannya adalah kelapa, kopi, pinang, jambu mete,
kapuk dan kemiri. Juga terdapat dari hasil bumi berupa sarang

burung bahkan sejak jaman kolonial.
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Suasana kampung Mamur dengan lahan tanaman kopi, Manggarai,
Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0608-076
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Tanah perkebunan dengan pohon-pohon latar belakang gunung di Manggarai,
22 September 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 340
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Seorang wanita sedang menanam benih tanaman di ladang di Manggarai,
22 September 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 339
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Dua wanita sedang menanam benih tanaman
di ladang di Manggarai, 22 September 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 338
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Seorang wanita sedang menampih jagung yang baru ditumbuk
dimuka rumahnya, Pulau Longos, 17 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No.471
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DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS DAN KEADAAN ALAM

1. Peta Manggarai Utara dan Manggarai Barat, Pulau Rinca, Flores, Maret 1943
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No.2776

2. Peta Pulau Komodo dan sekitarnya, 1943
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No.2775

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN

3. Penentuan pembagian wilayah Afdeeling Flores menjadi 7 onderafdeling yaitu Ende, Flores
Timur dan Sikka, Adonara en Lomble, Maomere, Ngada, Manggarai Barat Laut dan Manggarai
TengahSelatan.

Sumber: ANRI, Staatsblad Nederlandsch Indie 1916 No. 331

4.  Perjanjian Alexander Baroek ketika diangkat sebagai Raja Manggarai yang akan berlaku adil
dalam pemerintahan serta memajukan kesejahteraan wilayah Manggarai, Nusa Tenggara
Timur, 14 November 1930.

Sumber: ANRI, Kontrak No. 228

5. Kunjungan Kontroleur Belanda ke kampung di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-010

6.  Para pemimpin orang-orang Bima dan Manggarai di depan rumah wakil Sultan Bima di Reo,
Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-086

7. Bangsawan Pemerintah dalam pakaian ambtenar di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0369-074

8. Prajurit berkuda sedang berbaris, Ruteng, Flores Barat, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0926-017

9.  Laporan Peninjauan di Nusa Tenggara tentang kemungkinan dibagi-baginya Nusa Tenggara
menjadi Daerah Otonom I dan II, 7 Maret 1957
Sumber: ANRI, Setneg Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 No. 1777

10. Rancangan Peta Pembagian Daerah Provinsi Administratif Nusa-Tenggara, 7 Maret 1957
Sumber: ANRI, Setneg Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 No. 1777

11. Rancangan Undang-Undang Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II
dalam Wilayah Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Barat dan Daerah Tingkat I Nusa Tenggara
Timur, 1930
Sumber: ANRI, Setneg Kabinet Perdana Menteri 1950-1959 No. 2090

12. Undang-Undang RI Nomor 8 tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Manggarai Barat
di Provinsi Nusa Tenggara Timur, 25 Februari 2003
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara RI Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 974A

13. Peta Kabupaten Manggarai Barat, 25 Februari 2003
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara RI Seri Produk Hukum 1949-2005 No. 974A

C. KEAGAMAAN

14.  Gereja misionaris dengan latar belakang pemandangan Gunung di Ruteng (Manggarai)
Flores Barat Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0307-013

15. Batu kubur Todo Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0815-0044
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16.

17.

Makam petinggi Karaeng dengan cementen, bilik yang beratap dari Wanggur, Ayah dari Raja
Bicara di Pongkor, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0815-0044

Pembentukan Cabang Nahdatul Ulama di Kepulauan Flores, yang berkedudukan di Reo-
Manggarai-Flroes, 16 April 1955
Sumber: ANRI, NU No. 1844

D. KESEHATAN

18.

19.

20.

21.

Besluit tentang bantuan pangan darurat untuk penduduk Afdeeling Flores, 1930
Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1327

Surat dari Algemeene Secretarie kepada Directeur van Binnenlandsch Bestuur tentang izin
penyediaan sejumlah uang (f 10.000) untuk pembiayaan kekurangan pangan di Dalu Reo pada
Juli dan November 1930

Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1327

Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor 36 Tahun 2000 tentang Penetapan Seluruh
Kabupaten di Pulau Flores dan kabupaten Lembata sebagai Daerah Tertutup Lalu Lintas
Hewan Penular Rabies (Anjing, Kucing, Kera dan hewan sebangsanya).

Sumber: ANRI, Departemen Kesehatan RI 2002 No. 4

Keputusan Bupati Manggarai Nomor : Keu.034.1/VII/1174/2000 tentang penunjukan Pimpinan
Proyek dan Bendaharawan Proyek JPS-BK Dinas Kabupaten Manggarai Tahun Anggaran
2000

Sumber: ANRI, Departemen Kesehatan RI 2002 No. 2

E. SOSIAL BUDAYA

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

172

Datu kepala distrik Cibal dalam pakaian Bugis dengan songkok perak sebagai tutup kepala,
Manggarai Utara, Flores Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-002

Dua orang Manggarai dalam pakaian perang dengan tameng dari kulit kerbau, Flores, Nusa
Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0336-074

Datu Beo dengan penduduk di Ruteng, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-014

Datu (kepala suku) bersama keluarga di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0333-012

Dua orang wanita sedang berdiri di bawah pohon, Ruteng, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-014

Sebuah keluarga dengan anak-anaknya, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-008

Wanita-wanita Pongkor, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-006

Sekelompok laki-laki sedang berdiri, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0460-036

Penduduk setempat sedang duduk di depan rumah, Rajong, Manggarai Flores Barat, Nusa
Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-010

Penduduk setempat yang sedang berdiri di depan rumah, Manggarai Timur, Flores Barat,
Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-016
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

Penduduk setempat yang sedang duduk di depan rumah, Manggarai Timur, Flores Barat,
Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0459-018

Rumah binatang babi dengan bak makanan di Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur,
1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-072

Penduduk, kerbau dan makanan babi di depan rumah, Manggarai Nusa Tenggara Timur,
1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0855-012

Dua wanita sedang menari, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0406-048

Wanita sedang menari, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timu, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0406-50 dan 0406-054

Seorang gadis penari, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur [1930]
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0407-082

Sekelompok laki-laki di lapangan dengan pakaian pesta, Manggarai, Nusa Tenggara Timur,
1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0458-026

Kelompok tari dengan perlengkapannya, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0924-001

Alat musik tiup (seruling) Ruteng, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0910-012

Patung batu Miamba, Rahong Manggrai, Flores Barat, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0422-046

Hiasan gantung dari emas Rumbit dari Todo, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRLKIT NTT-NTB No. 0896-075

Hiasan rumbit dari Todo, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0896-077

Hiasan rubit dari Cibal, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0896-079

Hiasan rubit dari Cibal, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0896-083

Pilar dari rumah besar Todo di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0879-040

Bentuk figur Pongkor (tiang) pintu berukir di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0879-047

Pilar (pongkor) di rumah besar di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0879-053

Hiasan yang bernama vogel veer (bulu burung) di bagian atas pintu, Pongkor, Manggarai,
Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0880-065

Perempuan dari Manggarai, Nusa Tenggara Timur dengan pakaian pesta, 11 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD 81011 NN 18

Keluarga Suku Badjau, Pulau Longos, 15 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.467
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52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

Seorang Ibu dengan menggendong anaknya sedang menumbuk kunyit untuk membuat jamu,
Manggarai, 17 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.470

Wanita Manggarai, Suku Flores sedang mengambil air minum, Manggarai, Flores, Nusa
Tenggara Timur, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.469

Wanita Manggarai, Suku Flores sedang mengambil air minum, Manggarai, Flores, 19 Maret
1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.473

Wanita-wanita Manggarai, Suku Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.474

Kraeng Ngampur, adalah Tua Teno (Ketua Adat) berpakaian secara adat, Manggarai, Flores,
19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.475

Seorang laki-laki suku Flores, berpakaian adat Kraeng Deki adalah Tua Teno, (Ketua Adat),
Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.476

Seorang laki-laki Suku Flores, berpakaian adat, Tua Kolo atau Kepala regu, Robert Rahang, 19
Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.477

Wanita dan pria Suku Manggarai sedang mengadakan rapat untuk memcahkan persoalan,

Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.478

Seorang laki-laki Suku Flores, berpakaian adat, Tua Kolo atau Kepala regu, Robert Rahang, 19
Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.479

Orang-orang kampung berpakaian adat, sedang mengadakan rapat mereka duduk diatas
bantal, Manggarai, Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.480

Para Tua-tua (anggota rapat Adat) dengan berpakaian adat di Kampung tenda Manggrai,
Flores, 19 Maret 1956
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT No.481

E. PARIWISATA

63.

64.

65.

66.

174

Surat dari Sekretaris Gubernur Jenderal Hindia Belanda kepada Residen Timor tentang
perlindungan komodo di pulau Komodo, 29 Juli 1915.
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No. 1136 B

Ringkasan Keputusan Residen Timor tentang Perlindungan Komodo di Pulau Komodo dan
Rinja di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 22 Januari 1927
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No. 1324

Laporan penelitian tentang Varanus komodensis di Pulau Flores, Komodo, dan Rintja (Rinca)
dan kemungkinan menjadikan sebagai sebuah pelestarian alam, 30 Desember 1929
Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1326

Surat dari Residen Timor dan sekitarnya kepada Directeur van Landbouw, Nijverheid, Sungai
mengenai penetapan Pulau Komodo sebagai monumen alam tempat pelestarian komodo, 18
September 1930

Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1326
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67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

Contoh koran tanggal 2 Mei 1931 yang memuat tentang Komodo di Pulau Komodo dan
Rinca
Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1326

Pemandangan gunung dengan padang rumput dengan kuda-kuda di Manggarai, 22 September
1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 337

Kuda-kuda di padang rumput bukit/gunung di Manggarai, 9 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 397

Bekas-bekas jalannya binatang Komodo dipantai pasir Loho Boko, Pulau Komodo, 11 Maret
1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2250

Pemandangan di Pantai Labuan Bajo, NTT, 10 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2346

Pemandangan di Pantai barat, Pulau Komodo, 11 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2251

Hutan Asam dan Serikaya yang banyak terdapat di Teluk Loho Boko, Pulau Komodo, 12
Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2350

Panorama di Pulau Komodo, dengan pohon lontar yang menjadi ciri khas Pulau Komodo, 11
September 1963.
Sumber: ANRI, Kempen 63-11927

Pemandangan di Pagal dengan sebuah Kampung dan Gereja, 20 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1756

Pemandangan di Pantai dan alam sekitar Pulau Komodo, 12-27 September 1963
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2315 dan 2289

Keindahan alam dan Gunung yang tandus di Pulau Komodo, 12-27 Sepember 1963
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2299 dan 2295

Tim Ekspedisi melihat dari jarak jauh binatang Komodo di Pulau Komodo, 11 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2245

Anggota team ekspedisi foto bersama di Pulau Komodo dalam rangka ekspedisi, 12-27
September 1963
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2255

Komodo salah satu fauna khas Indonesia yang hanya ada di Pulau Komodo, Nusa Tenggara
Timur, 12-27 September 1963.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2318, 2301

Komodo salah satu fauna khas Indonesia yang hanya ada di Pulau Komodo, Kabupaten
Manggarai Barat, 2018
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

Danau Sano Nggoang, Kabupaten Manggarai Barat, 2018

Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

Pulau Bidadari, Kabupaten Manggarai Barat, 2018
Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Manggarai Barat

G. TRANSPORTASI

84.

Suasana tempat berlabuh perahu layar dagang Madura, Labuhan Bajo Manggarai, Nusa
Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2347
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85.

86.

87.

88.

89.

Perahu-perahu di pantai kampung Manggaraihan Bajo Manggarai, Nusa Tenggara Timur,
1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0535-027

Perahu dagang di pelabuhan Reo, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0539-034

Perahu-perahu dagang orang Bugis di tempat berlabuh Pota, Manggarai, Nusa Tenggara
Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0539-034

Pemandangan di Pantai Loho Boko, nampak perahu pengangkut, Pulau Komodo, 10 Maret
1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2347

Pengangkutan ternak kerbau dari rakit ke ruang Kapal K.P.M Waiwerang, 23 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2158 dan 2159

H. INFRASTRUKTUR

90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

Rumah Raja di Ruteng, Flores, 1930
Sumber: ANRI, NIGIS NTT No. 2

Kantor dan rumah dinas pemerintahan di Ruteng, Manggarai Tengah, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0771-024

Rumah-rumah dinas di padang savana, Ruteng, Manggarai Tengah, Nusa Tenggara Timur,
1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0776-029

Batu-batu dinding di kampung dekat Ruteng (Manggarai), Flores, Nusa Tenggara Timur,
1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0791-015

Rumah-rumah di kampung Pagal, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0853-012

Rumah keluarga di Manggarai Barat, Flores, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0853-083

Rumah-rumah daerah Kumbi di Manggarai Tengah, Nusa Tenggara Timur
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0853-085

Kampung Todo dan pembukaan lahan di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-013

Kampung Todo dengan rumah-rumabh asli di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-015

Batu-batu, meriam di Kampung Todo, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-017

Rumah penduduk orang-orang keturunan Bugis di Labuhan Bajo, Manggarai Nusa Tenggara
Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-051

Lapangan desa dan rumah-rumah di kampung Pegal, Manggarai, Nusa Tenggara Timur,
1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0854-052

Rumah pertemuan (societeit) di Manggarai, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0858-038
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103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

Kampung Pagal di lereng bukit dilihat dari jalan besar, Manggarai, Flores Barat Nusa Tenggara
Timur, 1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0942-047

Pemandangan kampung dilereng gunung, Manggarai Timur, Flores, Nusa Tenggara Timur
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0942-057

Satu-satunya Jalan di Pulau Komodo adalah Sungai kering, 12 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2351

Rumah-rumah nelayan di Pantai Labuan Bajo, 15 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 192

Pemandangan di Kampung tenda dengan rumahrumah penduduk di Manggarai, 15 Maret
1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 187

Jembatan yang rusak dan hanyut oleh air di Manggarai, 20 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2356

Sebuah truk yang akan melewati jembatan yang hampir rusak, antara Ruteng dan Eimoro,
Nusa Tenggara Timur, 20 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2357

Pemandangan di Kampung tenda dengan Rumah-rumah penduduk di Manggarai, 15 Maret
1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 189

Rumah-rumah nelayan di Pantai Labuan Bajo, 15 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 193

I. PEREKONOMIAN

112.

113.

114.

115.

116.

117.

118.

119.

120.

Laporan dari Directeur van Binnenlandsch Bestuur tanggal 14 November 1914 tentang “Hasil

Kuda di Karesidenan Timor dan sekitarnya, termasuk Manggarai”
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4917

Hasil bumi berupa sarang burung dari Manggarai
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4917

Transaksi jual beli kuda di Manggarai, 9 Oktober 1948
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 385

Menentukan umur kuda dapat dilihat dari giginya di Manggarai, 9 Oktober 1948
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 391

Kuda dan pengiringnya menuju pasar jual beli kuda di Manggarai, 9 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 388

Pengukuran tinggi punggung kuda untuk dijual di Manggarai, 9 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 387

Pemeriksaan dan penilaian kuda di pasar borong kuda di Manggarai, 9 Oktober 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 398, 402

Setelah pembayaran diserahkan juga kain dril sebanyak 6 yard kaki di Manggarai, 9 Oktober
1948
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 405

Surat dari Menteri pertanian kepada Utama Bidang Ekonomi dan Keuangan mengenai
perdagangan hasil hutan daerah-daerah Kepulauan Riau dan Bengkalis ke Singapore, 26
Agustus 1966.

Sumber: ANRI, Meneg Ekuin 1967-1973 No0.3287
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J. PERTANIAN DAN PERKEBUNAN

121.

122.

123.

124.

125.

Suasana kampung Mamur dengan lahan tanaman kopi, Manggarai, Nusa Tenggara Timur,
1930
Sumber: ANRI, KIT NTT-NTB No. 0608-076

Tanah perkebunan dengan pohon-pohon latar belakang gunung di Manggarai, 22 September
1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 340

Seorang wanita sedang menanam benih tanaman di ladang di Manggarai, 22 September
1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 339

Dua wanita sedang menanam benih tanaman di ladang di Manggarai, 22 September 1948.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 338

Seorang wanita sedang menampih jagung yang baru ditumbuk dimuka rumahnya, Pulau
Longos, 17 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No.471
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) merupakan salah satu upaya dalam memberdayakan
daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip
sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat menunjukkan
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk
diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan
pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra  Kabupaten Manggarai Barat Dalam Arsip” diharapkan
dapat ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat
dengan menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya
generasi muda. Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari
dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan
kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada gilirannya arsip dapat
menjadi memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat
dalam menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari peran arsip/
ANRI untuk ikut mencerdaskan bangsa dimana arsip merupakan sumber

ilmu pengetahuan (knowledge).
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